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ABSTRAK

Tesis ini mengkaji tentang Penerapan Metode Bermain Peran dalam
PengamalanSholat Fardhu Peserta Didik Kelas III di SDN 85 Laba Kec. Enrekang
yang menggunakan penelitian kualitatif dimana dalam memperoleh data
menggunakan beberapa metode seperti wawancara dan metode dokumentasi

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Penerapan metode
bermain peran dalam pengajaran sholat fardhu di SDN 85 Laba Kec. Enrekang
menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan pemahaman dan praktik
ibadah siswa. Metode ini efektif dalam menciptakan pembelajaran yang interaktif,
menyenangkan, dan bermakna. Perencanaan yang matang, pemilihan tema yang
tepat, penyediaan fasilitas, arahan yang jelas, pembagian peran yang sesuai, serta
evaluasi yang kontinu. Metode bermain peran dalam pengamalan sholat fardhu di
kelas III SDN 85 Laba Kec. Enrekang mendapat respon yang sangat positif.
Metode ini meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap pelaksanaan
sholat fardhu dan berpotensi menjadi strategi pembelajaran yang efektif dalam
pendidikan agama Islam di sekolah dasar. Dan adapun Faktor penghambat dalam
implementasi metode bermain peran dan bagaimana upaya yang dilakukan di
Kelas III di SDN 85 Laba Kec.Enrekang meliputi perilaku siswa yang bermain-
main atau mengganggu teman mereka selama kegiatan bermain peran, yang
menciptakan gangguan dalam kelas dan mengurangi efektivitas pembelajaran.
meskipun terdapat beberapa faktor penghambat.

Adapun salah satu rekomendasio dari penelitian ini yaitu Guru perlu
mendapatkan ~ pelatihan ~ dan dukungan  yang  memadai dalam
mengimplementasikan metode bermain peran dalam pembelajaran. Pelatihan ini
dapat membantu guru mengatasi hambatan-hambatan yang mungkin muncul
selama proses pembelajaran, serta memperoleh keterampilan dan pengetahuan
yang diperlukan untuk mengelola kelas dengan efektif
Kata Kunci : Bermain peran, shalat Berjamaah

ABSTRACT

This thesis examines the application of the role plaving method in the
practice of fardhu pravers for class Il students at SDN 85 Laba Kec.Enrekang
which uses qualitative research where to obtain data using several methods such
as interviews and documentation methods.

Based on the results of this research, it shows that the application of the
role-plaving method in teaching fardhu pravers at SDN 85 Laba Enrekang shows
positive results in increasing students' understanding and practice of worship.
This method is effective in creating interactive, fun and meaningful learning.



Careful planning, choosing the right theme. providing facilities. clear direction.
appropriate division of roles. and continuous evaluation. The role plaving method
in practicing fardhu pravers in class Il at SDN 85 Laba Kec. Enrekang received
a very positive response. This method increases students' interest and
understanding of the implementation of fardhu vravers and has the potential to be
an effective learning strategv in Islamic religious education in elementary
schools. And the inhibiting factors in implementing the role plaving method and
how efforts are made in Class Il at SDN 85 Laba Kec.Enrekang include the
behavior of students who pvlav around or disturb their friends during role plaving
activities, which creates disruption in the class and reduces the effectiveness of
learning. although there are several inhibiting factors.

One of the recommendations from this research is that teachers need to
receive adequate training and support in implementing role-plaving methods in
learning. This training can help teachers overcome obstacles that mav arise
during the learning process, as well as gain the skills and knowledge needed to
manage the classroom effectively

Keywords: Role playing,prayers in congregation

PENDAHULUAN

Shalat menurut bahasa adalah “doa” dengan kata lain mempunyai arti
“mengagungkan, Shalla-yushali-Shalatan adalah akar kata shalat yang berasal
dari bahasa Arab yang berarti “berdoa atau mendirikan shalat. Kata shalat,
jamaknya adalah shalawat yang berarti “menghadapkan segenap pikiran untuk
bersujud, bersyukur, dan memohon bantuan' Sholat menurut arti bahasa adalah
doa dan pada awalnya merupakan istilah untuk menunjukkan makna dari doa
secara keseluruhan, namun semakin mengikuti zaman kemudian berubah menjadi
istilah secara khusus. Sehingga yang pada awalnya berasal dari kata doa
kemudian di pindah artikan kepada pemahaman shalat berdasarkan syariat.
Shalat di wajibkan atas dasar Al-Qur’an, Sunnah dan [jma’ Ummat bagi semua
umat muslim yang baligh dan berakal kecuali bagi wanita yang haid dan nifas,
ada lima shalat yang Alloh wajibkan bagi hambanya, bagi siapa yang
menunaikannya dan tidak mengabaikanya dengan sikap menyepelekan maka
Alloh berjanji akan memasukkannya ke dalam surga.

Mengingat ibadah sholat adalah wajib dan menjadi keharusan semua
orang baik dari usia baligh hingga lansia sebelum dia meninggal tetap
melaksanakannya. Kududukan shalat dalam agama islam merupakan ibadah yang
menempati posisi penting dan tidak dapat digantikan oleh ibadah apapun juga,
shalat sebagai tiang agama, amal yang paling pertama di hisab, pilar kedua
setelah syahadat dan dalam garis besarnya di bagi menjadi dua yaitu shalat
fardhu atau diwajibkan dan sunnah atau tidak diwajibkan. Firman Allah dalam
Q.S Al-ankabut ayat 45 sebagai berikut :

'Khairunnas Rajab, Psikologi Ibadah, (Jakarta: Amzah, 2011), h 91
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Terjemahnya :
Bacalah (Nabi Muhammad) Kitab (Al-Qur’an) yang telah diwahyukan
kepadamu dan tegakkanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari
(perbuatan) keji dan mungkar. Sungguh, mengingat Allah (salat) itu lebih
besar (keutamaannya daripada ibadah yang lain). Allah mengetahui apa
yang kamu kerjakan.’

Tujuan pendidikan menurut Suardi adalah pencapaian terhadap
seperangkat hasil yang diraih peserta didik setelah mengikuti kegiatan
pendidikan yang diselenggarakan. Tujuan pendidikan yang dimaksudkan tersebut
berupa komponen dari sistem pendidikan yang menempati kedudukan dan fungsi
yang sentral. Kegiatan pendidikan yang dimaksudkan adalah bimbingan
pengajaran atau latihan, diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut.’

Setelah peserta didik menjalani serangkaian proses pendidikan yang
didalamnya bukan hanya penyampaian materi dari pendidik, melainkan juga ada
penumbuhan karakter unggul, peningkatan keterampilan motorik dan pola pikir,
peserta didik yang sudah melalui rangkaian proses pendidikan menjadi individu
yang siap dari berbagai sisi. Tujuan ini pula yang membuat orang tua memilihkan
dengan bijak sekolahan mana yang akan digunakan sebagai tempat belajar
anaknya.

Keberhasilan seorang peserta didik di jenjang sekolah dasar akan
mempermudah pendidikan selanjutnya yang lebih tinggi. Hal ini dikarenakan
masa pendidikan di sekolah dasar akan memberikan ilmu pengetahuan yang
masih dasar dan menjadi pokok pembelajaran selanjutnya, sedangkan pendidikan
selanjutnya  (sekolah ~menengah dan perguruan tinggi), merupakan
pengembangan yang arahnya lebih luas. Pengembangan yang arahnya lebih luas.
Sekolah dengan kualitas yang baik akan memengaruhi dinamika pendidikan yang
diselenggarakan. Mengutip dari jurnal Isema, Mulyasari menyatakan bahwa
penilaian terhadap kualitas lembaga pendidikan tidak hanya dipandang dari
sumber daya manusia yang lulus dari lembaga tersebut semata, tetapi juga harus
diperhatikan bagaimana lembaga pendidikan tersebut mampu memenuhi
kebutuhan pelanggannya dengan tetap mengacu pada standarisasi yang berlaku.
Pelanggan pendidikan dalam hal ini adalah pelanggan internal (tenaga pendidik
dan kependidikan) serta pelanggan eksternal (peserta didik, orang tua,
masyarakat dan lulusan).*

*Alquran dan terjemahnya

*Rahmat Hidayat dan Abdillah, Ilmu Pendidikan : Konsep, Teori dan Aplikasinya, (Medan:
Penerbit LPPPI, 2019), 25, diakses pada 27 Oktober, 2023,

*Hilya Gania Adilah dan Yaya Suryana, “Manajemen Strategik Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah”, Jurnal Isema 6, no. 1, (2021):



Belajar sholat membutuhkan keterlibatan mental seseorang yang
mempelajarinya dan tindakan serta peragaan oleh siswa itu sendiri dengan penuh
kesungguhan serta aktif serta penuh pengertian dari kewajiban itu. Dari
pembelajaran ibadah shalat berjamaah diharapkan agar siswa lebih dapat
memahami dan mengamalkan dalam kehidupan sehari hari dan siswa dapat
membiasakan bersikap tanggung jawab, menghargai orang lain, mempererat
silaturahmi sesama umat islam.

Salah satu upaya yang dilakukan sebagai upaya dalam Pengamalan
Sholat Fardhu Peserta Didik Kelas III di SDN 85 Laba Kec. Enrekang adalah
dengan Penerapan Metode Bermain Peran. Bermain peran (role play) adalah cara
penguasaan bahan-bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan
penghayatan siswa. Pengembangan dan penghayatan imajinasi tersebut dilakukan
oleh siswa dengan memerankan sebagai tokoh hidup atau benda mati. Metode ini
banyak melibatkan siswa dan membuat mereka senang belajar. Metode
pembelajaran ini juga memiliki nilai tambah, yaitu dapat menjamin partisipasi
seluruh siswa dan memberi kesempatan dalam bekerja sama hingga berhasil,
sehingga akan menimbulkan kesan.” Bermain peran (role play) adalah metode
pembelajaran sebagai bagian simulasi yang diarahkan untuk mengkreasi
peristiwa sejarah, mengkreasi peristiwa-peristiwa aktual, atau kejadian-kejadian
yang mungkin muncul pada masa mendatang®

Menurut hasil penelitian dan percobaan yang dilakukan oleh para ahli,
sebagaimana diungkapkan oleh Mulyasa, menunjukkan bahwa bermain peran
merupakan salah satu metode yang dapat digunakan secara efektif dalam
pembelajaran. Dalam hal ini bermain peran diarahkan pada pemecahan masalah-
masalah yang menyangkut hubungan antar manusia, terutama yang menyangkut
kehidupan siswa.

Sebagai sebuah metode pembelajaran, bermain peran berakar pada
dimensi pribadi dan sosial. Dari dimensi pribadi, metode ini berusaha membantu
siswa menemukan makna dari lingkungan sosial yang bermanfaat bagi dirinya.
Melalui metode ini, para siswa diajak untuk memecahkan masalah pribadi yang
sedang dihadapi dengan bantuan kelompok sosial yang beranggotakan teman-
teman sekelas. Dari dimensi sosial, metode ini memberikan kesempatan pada
siswa untuk bekerja sama dalam menganalisis situasi-situasi sosial, terutama
masalah yang menyangkut hubungan antar pribadi siswa. Ada tiga hal yang
menentukan kualitas dan keefektifan bermain peran sebagai metode
pembelajaran adalah kualitas pemeranan, analisis dalam diskusi, dan pandangan
siswa dalam peran yang ditampilkan dibandingkan dengan situasi kehidupan
siswa.

>Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, (Yogyakarta: Diva Press, 2013), h.
94.

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2010), h. 161.



METODE PENELITIAN

Berdasarkan metode penelitian, maka penelitian ini berjenis penelitian
kwalitataif yaitu suatu proses penelitian yang dilakukan secara wajar dan natural
sesuai dengan kondisi objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi.” Pendekatan
kualitatif menekankan analisis proses dari proses berpikir secara induktif yang
berkaitan dengan dinamika hubungan antar fenomena yang diamati, dan
senantiasa menggunakan logika ilmiah.® Waktu penelitian adalah lamanya proses
penelitian, Penelitian ini dilakukan pada SDN 85 Laba Kec. Enrekang yang
dilaksanakan dilaksanakan mulai tanggal 13 Mei sampai tanggal 12 Agustus 2024
selama 3 bulan setelah pelaksanaan ujian proposal.

Penelitian kualitatif mengungkap permasalahan yang belum pasti. Maka
yang menjadi instrumen adalah peneliti sendiri. Akan tetapi setelah masalahnya
yang akan diteliti setelah dipelajari semakin jelas, maka dapat dikembangkan
suatu instrumen. Instrumen merupakan suatu alat yang digunakan mengukur
fenomena yang akan diteliti. Instrumen yang akan digunakan meliputi pedoman
wawancara, dokumentasi dan pedoman observasi. Pedoman wawancara
digunakan sebagai alat untuk mendapatkan data dari responden tentang masalah
yang diteliti. Wawancara berfungsi untuk menggali informasi sebanyak-
banyaknya yang dibutuhkan dalam peneltian.

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, sumber, dan
Tahapan pengumpulan data sebagai langkah sistematis penelitian dalam kaitannya
dengan pengambilan data. Tahap pengumpulan data meliputi tahap persiapan,
tahap pelaksanaan dan tahap akhir.

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis
mengenai data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dokumentasi, serta
catatan lapangan dengan kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi,
penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial,
akademis, dan ilmiah.” Analisis data dilakukan setelah data yang telah diperoleh
dari sampel melalui instrumen yang dipilih yang akan digunakan untuk menguji
hipotesa diajukan melalui penyajian data.

Hasil Penelitian dan Pembahasan.
1. Penerapan Metode Bermain Peran dalam Pengamalan Sholat Fardhu Peserta
Didik Kelas Il di SDN Laba Enrekang.
1. Guru mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran harian dan memilih
tema.

"Zainal Arifin, Penelitian pendidikan metode dan paradigma baru, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2012), h. 140.

! Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: teori dan praktik, (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), h. 80.

"Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2008), h. 280.



Persiapan yang cermat dalam perencanaan pembelajaran harian serta
pemilihan tema yang tepat sangatlah penting bagi seorang guru. Berikut adalah
beberapa alasan mengapa hal ini sangat penting:

Menjamin Konsistensi: Dengan memiliki rencana pelaksanaan
pembelajaran harian, seorang guru dapat memastikan bahwa setiap sesi
pembelajaran memiliki fokus yang jelas dan terarah. Hal ini membantu dalam
mempertahankan konsistensi dalam penyampaian materi.

Mengoptimalkan Waktu: Rencana pembelajaran harian membantu guru
dalam mengatur waktu dengan efisien. Dengan menetapkan jadwal yang jelas,
guru dapat memastikan bahwa semua materi yang direncanakan dapat
disampaikan dalam waktu yang ditentukan. Menyesuaikan dengan Kebutuhan
Siswa: Dengan merencanakan tema dan aktivitas pembelajaran, guru dapat
menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman siswa.
Hal ini memungkinkan guru untuk menyediakan pengalaman belajar yang sesuai
dan menarik bagi setiap siswa.

Mengintegrasikan ~ Kurikulum:  Rencana  pembelajaran  harian
memungkinkan guru untuk mengintegrasikan berbagai elemen kurikulum, seperti
standar pembelajaran, keterampilan, dan nilai-nilai yang diharapkan, ke dalam
aktivitas pembelajaran sehari-hari. Meningkatkan Efektivitas Pengajaran: Dengan
memilih tema yang relevan dan menarik, guru dapat meningkatkan minat dan
motivasi siswa dalam pembelajaran. Hal ini dapat memperkuat efektivitas
pengajaran dan mempercepat proses pembelajaran.

Evaluasi dan Penyesuaian: Rencana pembelajaran harian juga
memberikan kerangka kerja bagi guru untuk mengevaluasi kemajuan siswa dan
menyesuaikan pendekatan pembelajaran sesuai kebutuhan. Dengan memantau
respons siswa terhadap tema dan aktivitas yang dipilih, guru dapat membuat
perubahan yang diperlukan untuk memastikan pencapaian tujuan pembelajaran.

Dengan memperhatikan hal-hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa
persiapan rencana pelaksanaan pembelajaran harian dan pemilihan tema
merupakan langkah penting yang dapat membantu guru mencapai tujuan
pembelajaran dengan lebih efektif dan efisien.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama kepala sekolah
tentang pelaksanaan metode bermian peran, kepala sekolah menjelaskan:

“Seorang pendidik harus melakukan upaya untuk menciptakan suatu
lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar mengajar agar
tercapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, sebelum guru melakukan
kegiatan, guru harus menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran harian
terlebih dahulu, tema apa yang akan dipakai dalam proses pembelajaran, jadi
saya meminta kepada semua guru termasuk guru PAI melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan apa yang ada direncana dalam pembelajaran "

""Marhaen, Kepala Sekolah SDN Laba, Kabupaten Enrekang, Wawancara Pada tanggal 16
Mei 2024.



Guru PAI juga menegaskan apa yang disampaikan oleh kepala sekolah
diatas pada saat ditanyakan mengenai pelaksanaan metode bermian peran
menyampaikan bahwa :

“Sebelum melakasanakan pembelajaran, selaku guru PAI terlebih dahula
saya menyusun rencana pelaksanaan pembelajarn terlebih dahulu dan
memilih tema apa yang akan kami pakai dalam pembelajaran, agar
pembelajaran dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan, termasuk
dalam masalah Pengamalan Sholat Fardhu.''

Sejalan dengan pernyataan di atas, wali kelas juga meyampaikan bahwa:
“Sebagai seorang pendidik saya juga mengajarkan metode bermain peran
ini kepada peserta didik karena metode bermain peran ini membantu untuk
meningkatkan  perkembangan pada anak. Sebelum melakukan
pembelajaran metode bermain peran, guru terlebih dahulu menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran harian dan memilih tema apa yang akan
kami gunakan agar kami memiliki panduan dalam proses belajar mengajar,
hal ini pula yang dilakukan oleh guru pendidikan Agama Islam pada saat
mengajar didalam kelas kami dimana guru pendidikan agama islam
mengguakan metode bermain perang dalam Pengamalan Sholat Fardhu
Peserta Didik. "

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru PAI, dan wali
kelas, dapat disimpulkan beberapa poin penting terkait dengan pelaksanaan
metode bermain peran dalam pembelajaran:

Perencanaan Pembelajaran: Semua pihak, termasuk kepala sekolah, guru
PAI, dan wali kelas, menekankan pentingnya perencanaan pembelajaran sebelum
melaksanakan kegiatan. Hal ini termasuk menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran harian dan pemilihan tema yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Perencanaan ini membantu memastikan bahwa pembelajaran dapat berjalan
dengan terstruktur dan terarah.

Pemilihan Tema: Tema pembelajaran dipilih secara cermat untuk
mendukung proses pembelajaran. Guru PAI menegaskan bahwa pemilihan tema
juga penting dalam konteks pengajaran agama, seperti dalam pengamalan sholat
fardhu. Tema yang dipilih harus relevan dengan materi yang akan disampaikan
dan dapat memfasilitasi pemahaman serta partisipasi aktif peserta didik.

Implementasi Metode Bermain Peran: Guru-guru, termasuk guru PAI
dan pendidikan agama Islam, mengakui pentingnya metode bermain peran dalam
pembelajaran. Mereka mencatat bahwa metode ini membantu meningkatkan
perkembangan anak dan memfasilitasi pemahaman konsep yang diajarkan.
Namun, implementasi metode ini memerlukan perencanaan yang matang dan
pemilihan tema yang sesuai agar efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran.

il.  Guru menyiapkan materi terkait degan Pengamalan Sholat Berjamaah

"'Sumarni, Guru Pendidikan Agama Islam SDN Laba, Kabupaten Enrekang, Wawancara
Pada tanggal 15 Mei 2024.

Nurhaeda, Guru SDN Laba, Kabupaten Enrekang, Wawancara Pada tanggal 17 Mei 2024.



Persiapan materi pembelajaran sebelum memasuki kelas adalah kunci
keberhasilan dalam proses pengajaran. Ini penting karena: Efisiensi Waktu:
Persiapan materi sebelumnya memungkinkan guru untuk memanfaatkan waktu
dengan lebih efisien di kelas. Guru dapat langsung fokus pada penyampaian
materi dan interaksi dengan siswa tanpa kehilangan waktu untuk menyiapkan
materi di kelas. Kualitas Pembelajaran: Persiapan materi sebelumnya
memungkinkan guru untuk menyusun materi dengan lebih baik, menggali lebih
dalam konsep-konsep yang akan diajarkan, dan menyusun metode pembelajaran
yang lebih variatif dan menarik bagi siswa.

Mengantisipasi Tantangan: Dengan persiapan materi sebelumnya, guru
dapat lebih mudah mengidentifikasi potensi tantangan atau kesulitan yang
mungkin dihadapi dalam penyampaian materi. Guru dapat menyiapkan strategi
untuk mengatasi tantangan tersebut sebelum masuk ke dalam kelas.

Memfasilitasi Interaksi: Persiapan materi sebelumnya memungkinkan
guru untuk lebih banyak berinteraksi dengan siswa selama sesi pembelajaran.
Guru dapat lebih fokus mendengarkan pertanyaan siswa, memberikan umpan
balik, dan memfasilitasi diskusi yang mendalam.

Peningkatan =~ Keprofesionalan: ~ Persiapan  materi  sebelumnya
memungkinkan guru untuk terus meningkatkan kualitas pengajaran mereka.
Dengan menyusun materi secara terstruktur dan terencana, guru dapat terus
belajar dan mengembangkan keterampilan pengajaran mereka. Dengan demikian,
persiapan materi pembelajaran sebelum memasuki kelas adalah langkah yang
sangat penting bagi seorang guru untuk menciptakan pengalaman pembelajaran
yang bermakna dan efektif bagi siswa. Sebagaimna apa yang disampaikan oleh
guru pedidikan agama islam yang menyampaikan bahwa:

“Selaku guru pedidikan agama islam Sebelum penbelajaran dilaksanakan,
sesudah membuat RPP, saya selanjutnya meyiapkan materi bermain
peran, terkait dengan Pengamalan Sholat Fardhu peserta didik dapat
memperagakan ibadah shalat dengan baik sesuai dengan yang
diharapkan."

Apa yang disampaikan oleh guru PAI diatas diperkuat oleh pernyataan
dari Kepala sekolah yang meyebutkan bahwa :
“sejauh yang kami perhatikan dan hasil evaluasi yang kami lakukan,
setelah guru pendidikan agama islam telah membuat RPP, guru pendidikan
agama islam selajutya membuat materi yag akan diajarkan, dengan tujuan
agar apa yang direcanaka oleh guru PAI bisa beralan dengan baik."*

Hasil wawancara tersebut menyoroti beberapa poin penting terkait
dengan persiapan pembelajaran dalam konteks pendidikan agama Islam
diantaranya: adalah Perencanaan RPP: Guru pendidikan agama Islam (PAI)

BSumarni, Guru Pendidikan Agama Islam SDN Laba, Kabupaten Enrekang, Wawancara
Pada tanggal 15 Mei 2024.

"“Marhaen, Kepala Sekolah SDN Laba, Kabupaten Enrekang, Wawancara Pada tanggal 16
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menggarisbawahi pentingnya menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) sebagai langkah awal dalam persiapan pembelajaran. RPP membantu guru
dalam merencanakan langkah-langkah pembelajaran yang terstruktur dan terarah.
iii.  Guru PAI mengumpulkan peserta didik untuk diberi arahan dan aturan dalam
bermain peran yang akan dilakukan.

Memberikan arahan dan aturan dalam bermain peran dalam kegiatan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) sangatlah penting karena:
Mengarahkan Pembelajaran: Arahan dan aturan membantu dalam mengarahkan
jalannya kegiatan pembelajaran. Dengan menetapkan batasan dan panduan, guru
dapat memastikan bahwa siswa fokus pada tujuan pembelajaran yang ditetapkan.

Menjaga Keselamatan dan Keteraturan: Aturan membantu dalam
menjaga keselamatan dan keteraturan dalam bermain peran. Dengan menetapkan
aturan yang jelas, guru dapat memastikan bahwa kegiatan berlangsung dengan
aman dan teratur, menghindari cedera atau ketidaknyamanan yang tidak
diinginkan.

Mendorong Partisipasi Aktif: Dengan memberikan arahan yang tepat,
guru dapat mendorong partisipasi aktif dari semua siswa dalam kegiatan bermain
peran. Aturan yang jelas membantu siswa merasa lebih percaya diri dan nyaman
untuk terlibat secara penuh dalam peran yang dimainkan.

Memfasilitasi Pemahaman Konsep: Melalui arahan dan aturan, guru
dapat memastikan bahwa kegiatan bermain peran terkait langsung dengan konsep-
konsep yang diajarkan dalam pembelajaran PAI. Aturan yang relevan membantu
siswa untuk memahami konteks dan signifikansi dari peran yang dimainkan dalam
konteks ajaran agama Islam.

Menyediakan Struktur Pembelajaran: Aturan dan arahan memberikan
struktur yang diperlukan dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, siswa
memiliki panduan yang jelas tentang apa yang diharapkan dari mereka selama
kegiatan bermain peran, memungkinkan pembelajaran yang lebih terstruktur dan
terarah.

Membangun Etika dan Nilai: Melalui aturan, guru juga dapat
membangun etika dan nilai-nilai yang penting dalam konteks agama Islam, seperti
kesopanan, kerjasama, dan empati. Aturan yang diterapkan dalam kegiatan
bermain peran membantu siswa untuk memahami dan menginternalisasi nilai-nilai
tersebut dalam praktek sehari-hari.

Dengan demikian, memberikan arahan dan aturan dalam bermain peran
dalam kegiatan pembelajaran PAI adalah langkah yang penting untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran yang aman, terstruktur, dan bermakna bagi
siswa

Sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung guru mengumpulkan
peserta didik untuk diberikan arahan dan aturan dalam bermain peran agar
terlaksana dengan baik, dalam hal ini guru menjelaskan materi yang akan
diimplementasikan, memberikan arahan dan aturan dalam bermain kepada anak
seperti anak harus bisa belajar tentang sikap dan tanggung jawab yang ditetapkan
guru pada anak dalam materi yang akan diperanka.

Sebagaimana yang dikatakan oleh kepala sekolah:



“Sebelum melaksanakan pembelajaran bermain peran ini, guru harus
mengumpulkan anak-anak untuk menjelaskan jalan cerita, memberikan
pengarahan dan aturan bermain, dengan tujuan agar anak mengerti aturan saat
bermain peran dengan demikian kegiatan dapat berjalan dengan baik.”"

Hal yang sama juga yang dikatakan oleh guru pendidikan agama islam
yang menyatakan bahwa :

“Dalam menggunakan metode bermain peran selaku guru PAI kami
terlebih dahulu memainggil siswa agar dapat menjelaskan apa yang
mereka akan lakukan, serta menyampaikan aturan saat penerapan metode
tersebut, agar anak paham sikap apa yang harus dipelajari oleh anak,
sehingga jika anak sudah mengerti sikap apa yang diperankan oleh maka
kegiatan pembelajaran bermain peran akan berjalan secara optimal.'®

Hasil wawancara tersebut menyoroti langkah-langkah yang diperlukan
sebelum melaksanakan pembelajaran bermain peran dalam konteks pendidikan
agama Islam, seperti yang dijelaskan oleh kepala sekolah dan guru PAI bahwa
Pengumpulan Siswa dan Penjelasan Jalan Cerita: Sebelum kegiatan dimulai, guru
harus mengumpulkan siswa untuk memberikan penjelasan tentang jalan cerita
atau konteks dari peran yang akan dimainkan. Hal ini membantu siswa memahami
konteks dan tujuan dari kegiatan bermain peran tersebut.

iv.  Guru PAI mempersiapkan alat dan tempat pelaksanaan ibadah Shalat yang
dipakai oleh siswa pada saat mempraktikkan ibadah shalat.

Sebagaimana yang dikatakan oleh guru Pendidikan agama islam yang
mengungkapkan bahwa :
“menyediakan segala keperluan yang dipakai saat bermain peran adalah
hal yag peting, jadi kami meyiapkan sejadah dan menata ruagan agar bisa
ditempati mempragakan ibadah shalat, sebab kami tidak memiliki
musha}l7ah khusus yang bisa ditempati untuk melaksanakan ibadah
shalat.

Apa yang disampaikan oleh guru PAI diatas diperkuat leh peryataan

kepala sekolah berikut ini:
“Menyediakan alat sebelum melakukan kegiatan bermain peran
merupakan cara guru PAI untuk menyukseskan metede pembelajaran yang
akan digunakan termasuk menyiapkan segala keperluan dalam
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pelaksanaan metode tersebut seperti pada saat materi ibadah shalat yang
tentunya membutuhkan tempat sejjadah dan lain sebagainya'®

Hasil wawancara tersebut mengambarkan beberapa hal penting terkait
persiapan dan penyediaan fasilitas dalam kegiatan pembelajaran bermain peran di
bidang pendidikan agama Islam diantaranya adalah Penyediaan Fasilitas: Guru
PAI menekankan pentingnya menyediakan segala keperluan yang diperlukan saat
bermain peran. Ini mencakup penyiapan sejadah dan penataan ruangan agar dapat
digunakan untuk mempraktikkan ibadah shalat. Penyediaan fasilitas ini
memastikan bahwa kegiatan pembelajaran dapat dilaksanakan dengan lancar dan
sesuai dengan kebutuhan.

Adaptasi Terhadap Kondisi: Guru PAI juga menyadari bahwa tidak
selalu ada fasilitas yang tersedia secara langsung, seperti mushallah khusus. Oleh
karena itu, mereka harus melakukan adaptasi dengan menyediakan fasilitas yang
diperlukan di dalam kelas atau ruangan biasa agar pembelajaran tetap dapat
berjalan dengan baik.

Dukungan Kepala Sekolah: Pernyataan dari kepala sekolah menguatkan
pentingnya tindakan yang dilakukan oleh guru PAI dalam menyiapkan fasilitas
untuk kegiatan pembelajaran. Kepala sekolah mengakui bahwa menyediakan alat
dan fasilitas sebelum melakukan kegiatan bermain peran merupakan langkah yang
diperlukan untuk menyukseskan metode pembelajaran yang akan digunakan.

Keterkaitan dengan Materi Pembelajaran: Penyediaan fasilitas, seperti
sejadah, terkait langsung dengan materi pembelajaran, seperti ibadah shalat. Ini
menunjukkan bahwa persiapan fasilitas tidak hanya sekadar kebutuhan praktis,
tetapi juga merupakan bagian integral dari proses pembelajaran yang bertujuan
untuk mendukung pemahaman siswa terhadap konsep-konsep agama Islam.

Dengan demikian, hasil wawancara tersebut menegaskan pentingnya
penyediaan fasilitas dan adaptasi terhadap kondisi yang ada dalam menjalankan
kegiatan pembelajaran bermain peran dalam pendidikan agama Islam. Langkah-
langkah ini mendukung kelancaran dan keberhasilan implementasi metode
pembelajaran yang ditetapkan, serta memastikan bahwa siswa dapat memperoleh
pengalaman pembelajaran yang bermakna dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

v. Guru PAI membagikan tugas kepada siswa sesuai dengan peran yang akan
dilakukan.

Sebelum memulai peran masing-masing guru PAI membagikan tugas
atau peran apa yang akan dimainkan oleh anak saat metode tersebut diterapkan,
dengan tujuan agar anak mengerti, tidak kebingungan saat menjalankan tugasnya,
tidak meggangu satu sama lain, dengan menetapkan peran masing-masing anak,
maka anak akan belajar sesuai peran yang ditetapkan oleh guru, sebagaimana
yang dikemukakan oleh kepala sekolah berikut ini :

“berdasarkan pada apa yag saya amati Sebelum guru memakai metde
bermain peran, guru PAI memilih peran yang sesuai dengan kemampuan
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yang ada pada anak dan memberitahu kepada anak, agar anak mudah
untuk mempelajari peran yang guru berikan, dengan membagikan masing-
masing peran kepada anak,ada yang menjadi imam, makmun da nada yang
terlambat datang melaksanakan shalat berjamaah, dengan demikian maka
anak tidak akan kebingungan memainkan perannya masing-masing. ”

Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh guru pendidikan agama
islam berikut ini:
“selaku guru PAI biasanya saya menentukan apa yang menjadi tugas
siswa, agar mereka tidak ribut, serta kebingungan pada saat penerapan
metode bermain peran dijalankan, guru memilih masing-masing peran
anak itu dilihat dari keseharian anak dan kemampuan anak, agar anak
dengan mudah untuk belajar peran yang ditetapkan, kadang juga kami
menukar peran siswa satu sama lainnya bila dianggap perlu.
Hal ini didukung oleh pernyataan salah satu peserta didik yang
mengungkapkan bahwa:
“Biasanya guru PAI sudah menentukan apa yang menjadi peran kami
dalam praktik shalat, jadi kami tidak bingung dengan apa yang kami akan
lakukan.?

vi.  Mengumpulkan siswa untuk melakukan penjelasan materi dan pesan yang
terkandung dalam bermain peran .

Kegiatan bermain peran tidak hanya sekedar bermain, bermain peran
dapat menjadi suatu contoh dalam memecahkan masalah, mencari nilai-nilai dan
yang terkandung dalam cerita bermain peran. Terdapat pesan dalam bermain
peran dapat menjadi pelajaran oleh seorang anak. Sebagaimana yang dijelaskan
guru pendidikan agama islam dibawah ini :

“Ketika bermain peran sudah selesai dilaksanakan, kami mengumpulkan
kembali peserta didik untuk berdiskusi, bertanya dan mengulas kembali
materi yang sudah dimainkan oleh peserta didik”!

Hal ini seada degan apa yang disampaikan oleh salah satu peserta didik

yang mengungkapkan bahwa :
Setelah selesai kegiatan bermain peran, kami dipanggil guru untuk diskusi
tentang permainan yang dimainkan, mengulas kembali materi yang
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terkandung dalam bermain peran tersebut, dengan begitu kami semakin
mengerti materi yang diberika oleh guru PAI*

Hasil wawancara menunjukkan bahwa kegiatan bermain peran tidak
hanya menjadi sekedar hiburan belaka, tetapi juga merupakan sarana yang efektif
untuk pembelajaran. Guru pendidikan agama Islam mengungkapkan bahwa
melalui bermain peran, peserta didik dapat memahami dan mengeksplorasi nilai-
nilai serta pesan yang terkandung dalam cerita atau situasi yang dimainkan.

Selain itu, hasil wawancara dengan peserta didik juga menggambarkan
bahwa setelah melakukan kegiatan bermain peran, mereka dipanggil oleh guru
untuk melakukan diskusi. Dalam diskusi tersebut, mereka berkesempatan untuk
mengulang kembali materi yang sudah dimainkan, bertanya, dan mendiskusikan
pemahaman mereka tentang materi tersebut. Peserta didik menyatakan bahwa
melalui diskusi tersebut, mereka semakin memahami materi yang diajarkan oleh
guru PAIL
2. Respon siswa terhadap Penerapan Metode Bermain Peran dalam Pengamalan

Sholat Fardhu Peserta Didik Kelas Il di SDN 85 Laba Kec.Enrekang

Respon siswa terhadap metode pembelajaran sangatlah penting dalam
mengevaluasi efektivitas suatu pendekatan pembelajaran. Khususnya dalam
konteks pengajaran agama Islam, di mana pemahaman dan pengamalan praktik
ibadah seperti sholat fardhu merupakan aspek kunci. Oleh karena itu, penelitian
ini menginvestigasi respon siswa terhadap penerapan metode bermain peran
dalam pengamalan sholat fardhu, khususnya pada peserta didik kelas III di SDN
85 Laba Kec.Enrekang. Hal ini selaras dengan apa yang disampaikan oleh kepala
sekolah berikut ini :

Respon siswa pada aktiftas yang dilakukan guru termasuk penggunaan
metode dalam pembelajaran sangatlah penting karena itu menentukan
sukses atau tidaknya seorang guru dalam membelajarkan siswa disekolah®

Metode bermain peran dianggap sebagai pendekatan yang inovatif dan
menarik dalam mengajarkan konsep dan praktik ibadah kepada anak-anak.
Dengan memasukkan elemen peran dalam pembelajaran, diharapkan siswa dapat
lebih terlibat secara aktif, memahami makna yang terkandung dalam sholat
fardhu, dan menginternalisasi nilai-nilai spiritual yang terkait.

Penelitian ini menggali bagaimana respon siswa terhadap penggunaan
metode bermain peran dalam pengajaran sholat fardhu. Melalui pendekatan
kualitatif, data akan dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan analisis
terhadap tanggapan siswa selama dan setelah pelaksanaan metode bermain peran.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih
dalam tentang efektivitas metode bermain peran dalam meningkatkan pemahaman
dan pengamalan sholat fardhu pada peserta didik kelas III. Informasi yang
diperoleh dari penelitian ini dapat menjadi sumbangan berharga dalam
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pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan menarik dalam
konteks pendidikan agama Islam di tingkat dasar.

Metode bermain peran merupakan suatu kegiatan yang mampu membuat
anak siswa lebih tertarik dan semangat untuk bermain sambil belajar, banyak
pembelajaran yang dapat diambil dari kegiatan bermain peran seperti bagaimana
anak memecahkan suatu masalah, menanamkan rasa tanggung jawab pada diri
anak dan lain sebagainya.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh guru PAI mengenai respon siswa
terhadap implementasi metode bermain peran berikut ini:

“Dengan penerapa metede bermain peran membuat sebagian siswa merasa
bersemangat dalam megikuti pembelajaran, walaupun ada juga siswa
respnya biasa-biasa saja pada saat penerapan meted bermain peran ini, ini
bisa saja dikarenakan memang siswa tersebut yang tidak terlalu berminat
untuk bermain bersama teman-temannya. Tapi jika dilihat dari keseluruhan
anak, lebih banyak anak yang merasa senang dengan adanya kegiatan
bermain peran ini. Tetapi sebagai pendidik, kami melakukan suatu upaya
agar anak tertarik untuk ikut serta dalam kegiatan pembelajaran dengan
cara membujuk anak, memotivasi anak agar tidak merasa malu kepada
teman-temannya, memuji anak, bahwa anak tersebut bisa memerankan
peran yang sudah dibagikan kepada setiap anak.”**

Hal ini sesuai degan hasil wawancara bersama dengan peserta didik
berikut ini:
Saya sangat suka Metode Bermain Peran dalam Pengamalan Sholat
Fardhu karena kita tidak bosan karena dengan metode tersebut saya
mengetahui tentang bagaimana menjadi Imam yang baik dan menjadi
makmum dalam kegiatan sholat Fardhu,serta kesesuai gerakan sholat.*
Peserta didik lainnya juga memberikan tanggapan bahwa :
Metode Bermain Peran dalam Pengamalan Sholat Fardhu itu sangat bagus
karena kita semua jadi bersemangat belajarnya®

Begitu juga respon yang disampaikan informan lainnya yang
menyampaikan bahwa :

Saya sangat senang dengan metode yang diterapkan guru PAi dan saran
saya Sebaiknya bermain peran pada pengamalan sholat fardhu ini di
lakukan pada kelas-kelas awal supaya mereka lebih awal mengetahui
pelaksanaan gerakan sholat fardhu yang baik dan benar?’
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Begitu juga yang dirasakan oleh peserta didik lainnya yang
mengungkapkan rasa senangnya dengan Metode Bermain Peran dalam
Pengamalan Sholat Fardhu berikut ini:

Saya tentu s uka Metode Bermain Peran dalam Pengamalan Sholat Fardhu
apalagi saya ditunjuk jadi imamnya dalam shalat tersebut.”®

Respon yang disampaian peserta didik diatas juga didukung oleh
pernyataan guru PAI dalam wawancara berikut ini :

Respon peserta didik sangat baik dan bersemangat karena peserta didik
langsung mempraktekan setiap gerakan yang sebenarnya dalam kegiatan
sholat fardu®

Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dan
peserta didik memberikan gambaran yang cukup jelas tentang respon siswa
terhadap implementasi metode bermain peran dalam pengamalan sholat fardhu.

Dari wawancara dengan guru PAI, terlihat bahwa meskipun ada beberapa
siswa yang merespons secara biasa-biasa saja terhadap kegiatan bermain peran,
namun mayoritas siswa merasa bersemangat dan senang dengan metode tersebut.
Guru PAI juga menjelaskan bahwa mereka melakukan berbagai upaya untuk
mendorong partisipasi siswa yang kurang antusias, seperti memberikan dorongan,
memuji, dan memberikan motivasi agar siswa merasa nyaman dan termotivasi
untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran.

Dari sudut pandang peserta didik, terlihat bahwa mereka memberikan
respon yang positif terhadap metode bermain peran dalam pengamalan sholat
fardhu. Mereka menyatakan bahwa metode ini membuat mereka tidak merasa
bosan, lebih memahami bagaimana menjadi imam yang baik, dan merasa senang
karena bisa langsung mempraktikkan gerakan-gerakan sholat fardhu. Beberapa
peserta didik bahkan mengungkapkan keinginan untuk lebih sering menggunakan
metode ini dalam pembelajaran.

Selain itu, terlihat pula bahwa peserta didik memberikan saran untuk
menerapkan metode bermain peran pada kelas-kelas awal, sehingga mereka bisa
lebih awal memahami dan menguasai pelaksanaan gerakan sholat fardhu yang
baik dan benar.

3. Faktor penghambat dalam implementasi metode bermain peran dan
bagaimana upaya yang dilakukan di Kelas Il di SDN 85 Laba Kec. Enrekang

Metode bermain peran atau role-playing adalah teknik pembelajaran
yang memungkinkan siswa untuk berperan sebagai karakter tertentu dalam situasi
atau skenario yang disimulasikan. Metode ini bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, keterampilan sosial, dan empati siswa. Di Kelas III
SDN 85 Laba Kec. Enrekang, metode bermain peran diadopsi sebagai salah satu
upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan membuat proses belajar
mengajar lebih menarik dan interaktif.
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Metode bermain peran adalah salah satu strategi pembelajaran yang
interaktif dan berpotensi besar untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses belajar. Di Kelas III SDN 85 Laba Kec.Enrekang, metode ini telah
diupayakan untuk diimplementasikan dengan tujuan memperkaya pengalaman
belajar siswa dan membantu mereka memahami materi pelajaran dengan lebih
baik melalui aktivitas yang menyenangkan dan memotivasi. Namun, dalam
pelaksanaannya, terdapat beberapa faktor penghambat yang dihadapi oleh guru
dan siswa. seperti halnya penerapan metode baru dalam pendidikan, ada sejumlah
faktor penghambat yang dihadapi selama implementasi sebagaimana yang
disampaikan oleh guru PAI berikut ini :

Namanya metode pembelajaran pasti ada faktor yang bisa menghambat
pelaksanaannya termasuk dalam penggunaan metode bermain peran Di
Kelas III SDN 85 Laba Kec. Enrekang®’

Hal ini didukung oleh pernyataan dari kepala sekolah berikut ini :

Yang namanya kendala dalam pembelajaran pasti ada tapi itu tergantung
bagaimana guru menyelesaikan persolan tersebut tanpa terkecuali dalam
pembelajaran pendidikan agama islam.”'

Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa disetiap proses
pembelajaran pastinya aka nada kendala yang dihadapi sebagaimana pengakuan
dari guru PAI dan kepala sekolah. Sebagaimana diketahui bahwa Faktor
penghambat adalah segala sesuatu yang menghalangi, memperlambat, atau
menghambat proses pelaksanaan suatu kegiatan atau pencapaian tujuan tertentu.
Dalam konteks pendidikan, faktor penghambat merujuk pada berbagai kendala
atau tantangan yang dapat mengganggu atau mengurangi efektivitas proses
pembelajaran. Faktor-faktor ini bisa bersifat internal maupun eksternal, dan
mencakup berbagai aspek seperti waktu, sumber daya, partisipasi, keterampilan,
dan lingkungan.

Berikut hasil wawancara dengan informan berikut ini:

faktor penghambat dalam implementasi metode bermain peran dan
bagaimana upaya yang dilakukan di Kelas III di SDN Laba Enrekang karena
ada beberapa peserta didik bermain-main saja atau saling mengganggu
teman yang lagi serius pada saat kegiatan bermain peran dalam pengamalan
sholat fardhu™

Hal ini diddukung oleh pernyataan salah satu peserta didik berikut ini :
Biasanya dalam pelaksanaan metode bermain peran yang diterapkan oleh
guru masih ada teman kami yang mengganggu sehingga guru kadang
meneger mereka.”

**Sumarni, Guru Pendidikan Agama Islam SDN Laba, Kabupaten Enrekang, Wawancara
Pada tanggal 15 Mei 2024.

3'"Marhaen, Kepala Sekolah SDN Laba, Kabupaten Enrekang, Wawancara Pada tanggal 16
Mei 2024.

*Sumarni, Guru Pendidikan Agama Islam SDN Laba, Kabupaten Enrekang, Wawancara
Pada tanggal 15 Mei 2024.

3 Peserta didik SDN 85 Laba, Kabupaten Enrekang, Wawancara Pada tanggal 18 Mei
2024



Pernyataan peserta didik diatas juga didukung dengan pernyataan peserta
didik lainnya::

Ya memang ada diantara teman kami yang kadang menggangu dikelas saat
guru PAI melaksanakan pembelajaran, tapi itu hanya satu dua orang saja.
Yang lainnya sangat antusias dengan apa yang dilakukan oleh guru PAL**

Hasil wawancara dengan beberapa informan diatas menggambarkan
beberapa faktor penghambat dalam implementasi metode bermain peran di Kelas
III SDN 85 Laba Kec.Enrekang, khususnya dalam pembelajaran pengamalan
Sholat Berjamaah. Faktor-faktor penghambat yang diidentifikasi mencakup aspek
perilaku peserta didik yang mengganggu proses pembelajaran.

Beberapa siswa bermain-main atau mengganggu teman-teman mereka
yang sedang serius mengikuti kegiatan bermain peran. Hal ini menciptakan
gangguan dalam kelas dan mengurangi efektivitas metode pembelajaran yang
diterapkan. Guru sering kali harus menegur siswa-siswa yang mengganggu
tersebut, yang pada akhirnya mengganggu jalannya pembelajaran.

Berikut adalah beberapa poin penting yang didapat dari wawancara
diantaranya Beberapa siswa cenderung bermain-main atau mengganggu temannya
saat kegiatan bermain peran berlangsung. Hal ini diakui oleh peserta didik yang
diwawancarai, yang mengatakan bahwa ada teman-teman mereka yang
mengganggu selama proses pembelajaran.

Langkah yang diambil Guru PAI yaitu harus menegur siswa-siswa yang
mengganggu tersebut, yang pada akhirnya menciptakan interupsi dalam kegiatan
pembelajaran. Meskipun ada gangguan dari beberapa siswa, sebagian besar siswa
lain menunjukkan antusiasme tinggi terhadap metode pembelajaran yang
dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI). Mereka sangat tertarik dan
terlibat dalam kegiatan bermain peran. Upaya yang Dilakukan untuk Mengatasi
Hambatan Guru menegur siswa yang mengganggu untuk mengembalikan fokus
kelas pada kegiatan pembelajaran. Disamping itu Guru perlu mengawasi kelas
dengan lebih ketat selama pelaksanaan metode bermain peran untuk memastikan
bahwa gangguan dapat diminimalkan. Selanjtnya guru mesti memberikan
Memberikan motivasi dan pengarahan kepada siswa tentang pentingnya peran
aktif dan serius dalam kegiatan bermain peran.

Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh guru PAI berikut ini :

Salah satu upaya yang saya lakukan dalam mengatasi peserta didik yang
biasa mengaganggu temannya dalam pembelajaran adalah memberi teguran
kepada siswa-siswa yang mengganggu tersebut, serta memberi motivasi dan
pengarahan kepada siswa tersebut™

Pernyataan guru PAI diatas didukung oleh peserta didik berikut ini :

3 Peserta didik SDN 85 Laba, Kabupaten Enrekang, Wawancara Pada tanggal 18 Mei
2024

3Sumarni, Guru Pendidikan Agama Islam SDN 85 Laba, Kabupaten Enrekang,
Wawancara Pada tanggal 15 Mei 2024.



Kalau ada teman saya yang mengganggu pada saat penerapan metode
bermain peran yang diterapkan oleh guru PAIL guru tersbut langsung
menegur dan memberikan arahan kepada siswa trersebut™®

Data diatas didukung oleh peserta didik lainnya dalam hasil wawancara
berikut ini:

Guru PAI senantiasa memberikan pengawasan kepada seluruh peserta didik
, sehingga apabila ada peserta didik yang mengganggu lancarnya proses
pembelajaran langsung ditegur dan diarahkan oleh guru PAI sehingga
pembelajaran kembali kondusif.*’

Hasil wawancara diatas menggambarkan peran penting guru dalam
memberikan motivasi dan pengarahan kepada siswa mengenai pentingnya peran
aktif dan keseriusan dalam kegiatan bermain peran. Guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) menekankan pentingnya peran aktif siswa dan memberikan teguran
serta motivasi kepada siswa yang mengganggu proses pembelajaran dimana
diketahui bahwa Guru PAI menyatakan bahwa salah satu cara untuk mengatasi
siswa yang mengganggu temannya selama pembelajaran adalah dengan
memberikan teguran kepada siswa-siswa tersebut. Selain itu, guru juga
memberikan motivasi dan pengarahan agar siswa tersebut memahami pentingnya
peran aktif dan serius dalam kegiatan bermain peran.

Seorang siswa mengkonfirmasi bahwa jika ada temannya yang
mengganggu selama penerapan metode bermain peran, guru PAI langsung
memberikan teguran dan pengarahan kepada siswa yang mengganggu tersebut.
Hal ini menunjukkan bahwa guru PAI aktif dalam menjaga ketertiban dan
kelancaran proses pembelajaran. Siswa lainnya juga mendukung pernyataan siswa
yang lainnya dengan menyatakan bahwa guru PAI selalu memberikan
pengawasan kepada seluruh siswa. Apabila ada siswa yang mengganggu proses
pembelajaran, guru PAI segera menegur dan mengarahkan siswa tersebut
sehingga pembelajaran kembali berjalan kondusif.

Dari hasil wawancara ini, dapat diketahui bahwa guru PAI tidak hanya
berperan dalam memberikan materi pelajaran, tetapi juga dalam menjaga
lingkungan belajar yang kondusif. Teguran dan pengarahan yang diberikan oleh
guru PAI bertujuan untuk memastikan bahwa semua siswa dapat berpartisipasi
secara aktif dan serius dalam kegiatan bermain peran, yang pada akhirnya
mendukung keberhasilan proses pembelajaran.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka penulis dapat
mengambil kesimpulan berikut ini :
4. Penerapan metode bermain peran dalam pengajaran Sholat Berjamaah di
SDN 85 Laba Kec.Enrekang menunjukkan hasil yang positif dalam
meningkatkan pemahaman dan praktik ibadah siswa. Metode ini efektif

SPeserta didik SDN 85 Laba, Kabupaten Enrekang, Wawancara Pada tanggal 18 Mei
2024

Peserta didik SDN 85 Laba, Kabupaten Enrekang, Wawancara Pada tanggal 18 Mei
2024



dalam menciptakan pembelajaran yang interaktif, menyenangkan, dan
bermakna. Perencanaan yang matang, pemilihan tema yang tepat,
penyediaan fasilitas, arahan yang jelas, pembagian peran yang sesuai, serta
evaluasi yang kontinu.

Metode bermain peran dalam pengamalan Sholat Berjamaah di kelas III
SDN 85 Laba Kec.Enrekang mendapat respon yang sangat positif. Metode
ini meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap pelaksanaan sholat
fardhu dan berpotensi menjadi strategi pembelajaran yang efektif dalam
pendidikan agama Islam di sekolah dasar.

Faktor penghambat dalam implementasi metode bermain peran dan
bagaimana upaya yang dilakukan di Kelas III di SDN 85 Laba Kec.
Enrekang meliputi perilaku siswa yang bermain-main atau mengganggu
teman mereka selama kegiatan bermain peran, yang menciptakan gangguan
dalam kelas dan mengurangi efektivitas pembelajaran. meskipun terdapat
beberapa faktor penghambat.

Saran-saran

1.

Berikut adalah beberapa saran berdasarkan kesimpulan hasil penelitian:
Guru perlu melakukan perencanaan yang matang sebelum menerapkan
metode bermain peran dalam pengajaran Sholat Berjamaah. Hal ini
termasuk pemilihan tema yang relevan dan menarik bagi siswa,
penyediaan fasilitas yang diperlukan, serta pembagian peran yang sesuai
dengan kemampuan dan minat siswa.

Penting untuk terus melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran
dengan metode bermain peran. Evaluasi ini dapat dilakukan secara kontinu
untuk mengevaluasi efektivitas metode, mengidentifikasi area-area yang
perlu perbaikan, dan memastikan bahwa tujuan pembelajaran tercapai
dengan baik.

Guru perlu meningkatkan pengawasan dan pemantauan selama
pelaksanaan metode bermain peran untuk meminimalkan gangguan dalam
kelas dan memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan lancar. Ini
dapat melibatkan peneguran kepada siswa yang mengganggu serta
memberikan arahan yang jelas tentang perilaku yang diharapkan selama
kegiatan bermain peran.

Guru dapat meningkatkan motivasi siswa untuk berpartisipasi secara aktif
dalam kegiatan bermain peran dengan memberikan pengarahan tentang
pentingnya peran aktif dalam pembelajaran. Siswa perlu disadarkan akan
dampak positif dari keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran, serta
pentingnya menjaga konsentrasi dan fokus selama kegiatan berlangsung.
Guru perlu mendapatkan pelatihan dan dukungan yang memadai dalam
mengimplementasikan metode bermain peran dalam pembelajaran.
Pelatihan ini dapat membantu guru mengatasi hambatan-hambatan yang
mungkin muncul selama proses pembelajaran, serta memperoleh
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk mengelola kelas
dengan efektif.

Dengan menerapkan saran-saran tersebut, diharapkan implementasi

metode bermain peran dalam pengajaran Sholat Berjamaah di kelas III SDN 85



Laba Kec.Enrekang dapat menjadi lebih efektif dan berhasil meningkatkan
pemahaman dan praktik ibadah siswa secara menyeluruh.
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